
 

Editorial 

 
Sidang pembaca Jurnal Bakti Budaya. Edisi Vol. 4, No. 2 Tahun 2021 ini terbit di kala 

pandemi Covid-19 masih berlangsung dalam kehidupan keseharian kita. Pandemi ini 

membawa dampak yang besar dalam kegiatan-kegiatan program pengabdian kepada 

masyarakat (PkM) yang telah kita lakukan secara rutin dari tahun ke tahun. Dampak 

pandemi mempersulit kita untuk bebas bergerak dalam menjalankan kegiatan PkM, 

terutama ketika pemerintah mengeluarkan kebijakan PPKM (Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat). Namun, di sisi lain pandemi ini juga membuat kita berupaya 

keras untuk berkreasi dalam penyusunan dan pelaksanaan program PkM, dalam usaha 

yang lebih besar untuk berkontribusi terhadap pengurangan dan penanggulangan 

dampak negatif pandemi. 

Berkaitan dengan hal di atas, maka tidak mengherankan apabila lima dari sembilan 

artikel dalam edisi ini masih berisi mengenai pelaksanaan program PkM yang terkait 

dengan penanggulangan dampak pandemi. Keenam artikel tersebut mencerminkan 

variasi kreativitas kontribusi penulis dalam mengurangi dampak negatif pandemi melalui 

kegiatan PkM, baik melalui program peningkatan perekonomian masyarakat (artikel 

yang ditulis bersama oleh Warsidah, Ikha Safitri, Mega Sari Juane Sofiana, Sukal Minsas, 

dan Agus Yuliono), peningkatan kapasitas masyarakat (artikel yang ditulis bersama oleh 

B. R. Suryo Baskoro, Subiyantoro, dan Ali Shahab, peningkatan strategi pembelajaran 

dan edukasi (artikel yang ditulis oleh Suray Agung Nugroho; serta artikel bersama dari 

Shinta Puspasari dan M.I.Herdiansyah), dan promosi wisata di era pandemi (artikel yang 

ditulis bersama oleh Wiwik Sushartami, Yulita Kusuma Sari, Karlina Maizida dan Intan 

Purwandani). 

Empat artikel lainnya berisi hasil pelaksanaan PkM dalam bidang yang cukup 

bervariasi, yakni tentang branding dan promosi wisata (artikel dari Tular Sudarmadi), 

pemetaan potensi desa (ditulis bersama oleh Yulianto, Teuku Fahmi, Selvi D. Meilinda, 

Dewi A. Hidayati, Astiwi Inayah), pembersihan lingkungan pantai (ditulis bersama oleh 

Anthoni B Aritonang, Shifa Helena, Dwi Imam Prayitno, Nora Idiawati, Sy. Irwan 

Nurdiansyah, dan Risko), dan peningkatan kemampuan masyarakat dalam mengolah 

bambu (ditulis oleh Gusti Eva Tavita, Warsidah, Anthoni B Aritonang, dan Asri Mulya 

Ashari). 

Terimakasih kepada seluruh penulis yang telah berkontribusi dalam Jurnal Bakti 

Budaya edisi kali ini. Kepada para pembaca diucapkan selamat membaca. Salam sehat. 

(Tjahjono Prasodjo) 


